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Keterampilan berpikir kritis yaitu keterampilan kunci yang harus dikembangkan dalam pendidikan abad 
ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan 
Gallery Walk pada materi perubahan lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
SMA yang layak dikaji berdasarkan validitas, kepraktisan, dan keefektifannya. Model pengembangan yang 
diterapkan dalam penelitian ini yaitu 4-D yang terdiri atas tahapan define, design, develop, dan disseminate. 
Instrumen penelitian meliputi lembar validasi ahli, lembar observasi keterlaksanaan, lembar angket respons 
siswa, serta lembar pre-test dan post-test. Percobaan dilakukan pada 20 siswa kelas X di SMA Negeri 1 
Gresik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-LKPD menghasilkan validitas yang sangat valid sebesar 
96,1%, dinyatakan sangat praktis dengan pencapaian keterlaksanaan yang sangat praktis sebesar 98,5% dan 
respons siswa sebesar 98,6%, kemudian dinyatakan sangat efektif dengan mengacu pada hasil penyelesaian 
pembelajaran siswa berdasarkan KKTP sebesar 100% dan pencapaian keterampilan berpikir kritis kategori 
tinggi melalui perolehan n-gain 0,81. Berdasarkan penelitian ini, ELKPD berbasis Problem Based Learning 
(PBL) dan Gallery Walk pada materi perubahan lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis siswa SMA dinyatakan valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam melatih 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
Kata Kunci: Penelitian Pengembangan E-LKPD, Validitas E-LKPD, Kepraktisan E-LKPD dan 
Keefektifan E-LKPD. 
 
Critical thinking skills are key skills that must be developed in 21st century education. This research is a 
development research that aims to produce E-LKPD based on Problem Based Learning (PBL) and Gallery 
Walk on environmental change material to improve high school students' critical thinking skills that are 
worthy of being studied based on their validity, practicality, and effectiveness. This research uses a 4-D 
development model that includes the stages of define, design, develop, and disseminate. The research 
instruments include expert validation sheets, implementation observation sheets, student response 
questionnaire sheets, and pre-test and post-test sheets. The experiment was conducted on 20 grade X 
students at SMA Negeri 1 Gresik. The results showed that E-LKPD produced a very valid validity of 96.1%, 
was declared very practical with the achievement of very practical implementation of 98.5% and student 
responses of 98.6%, then was declared very effective with reference to the results of student learning 
completion based on KKTP of 100% and the achievement of high category critical thinking skills through 
the acquisition of n-gain 0.81. Based on this research, ELKPD based on Problem Based Learning (PBL) 
and Gallery Walk on environmental change material to improve high school students' critical thinking skills 
is declared valid, practical and effective to be used as teaching material in training students' critical 
thinking skills. 
Keywords: Research on the Development of E-LKPD, Validity of E-LKPD, Practicality of E-LKPD and 
Effectiveness of E-LKPD. 

PENDAHULUAN 
Kemajuan abad ke-21 menuntut siswa memiliki kemampuan kognitif yang tinggi, terutama kemampuan berpikir 

kritis, untuk menilai data, mengenali masalah, dan menghasilkan jawaban rasional dalam situasi praktis. Kemampuan ini 
penting karena pendidikan modern menuntut agar siswa mampu menganalisis informasi dan mencapai kesimpulan yang 
beralasan (Wardani, 2023). Temuan dari berbagai penelitian mengindikasikan kemampuan berpikir kritis siswa di 
Indonesia belum berkembang secara optimal. Hanya 31% siswa Indonesia yang mencapai tingkat kompetensi dasar dalam 
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berpikir kreatif, yang mencakup aspek berpikir kritis, menurut laporan PISA 2022. Kondisi ini menunjukkan capaian 
yang masih tertinggal secara signifikan dibandingkan dengan rata-rata OECD yang mencapai 78%. Penelitian dari 
sejumlah sekolah, antara lain SMA Negeri 4 Tasikmalaya dan SMAN 9 Pekanbaru, mengindikasikan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa di biologi masih sedang-rendah (Ramdani et al., 2024; Lasmana dan Idris, 2020). Siswa memiliki 
lebih sedikit kesempatan untuk memeriksa materi, berbagi perspektif, atau menilai masalah secara mandiri karena 
kemampuan yang rendah terkait erat dengan model pembelajaran standar (Johar dan Hanum, 2021). 

Perubahan lingkungan adalah salah satu tema biologi yang menuntut kemampuan berpikir kritis (Nahriyah & 
Rachmadiarti, 2023). Siswa harus memahami bagaimana komponen ekosistem saling terhubung, menilai bagaimana 
aktivitas manusia memengaruhi keseimbangan lingkungan, dan mengembangkan solusi untuk berbagai masalah ekologi, 
termasuk polusi, pemanasan global, dan kerusakan lingkungan (Hidayah dan Kuntjoro, 2022). Berdasarkan temuan di 
SMA Negeri 1 Gresik, siswa tetap kesulitan memahami materi perubahan lingkungan. Proses pembelajaran masih 
bergantung pada buku paket, guru belum memanfaatkan media pembelajaran digital seperti E-LKPD, serta kemampuan 
berpikir kritis siswa belum dikembangkan dengan baik oleh metodologi pengajaran yang digunakan. Selain itu, sebagian 
besar siswa belum pernah ikut pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) maupun strategi Gallery Walk, 
sehingga interaksi antarsiswa, diskusi kritis, serta evaluasi sejawat belum berkembang secara maksimal. Situasi ini 
menyoroti perlunya kemajuan pembelajaran yang berbasis aktivitas, berarti, dan mengacu pada keterampilan abad ke-21. 

Karena menempatkan siswa di pusat pembelajaran melalui pemecahan masalah kontekstual, Problem Based 
Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. PBL 
mengajarkan peserta didik bagaimana mengenali masalah, mencari dan memproses informasi, mengevaluasi bukti, dan 
menghasilkan solusi dengan menggunakan logika ilmiah (Karomah dan Purnomo, 2025). Model ini juga terbukti mampu 
menunjang kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan keterampilan HOTS (Nurmilasari et al., 2025). Namun, dalam 
pelaksanaannya, PBL masih menghadapi beberapa kendala, seperti kurangnya perhatian siswa terhadap hasil kerja 
kelompok lain serta minimnya proses refleksi dan evaluasi sejawat, sehingga pemahaman siswa terhadap materi belum 
terbentuk secara menyeluruh (Nisak & Susantini, 2023). 

Salah satu strategi pembelajaran yang relevan untuk melengkapi penerapan PBL adalah strategi Gallery Walk. 
Gallery Walk merupakan teknik pembelajaran di mana siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok, kemudian peserta 
didik lainnya bergerak mengamati, berdiskusi, serta memberikan tanggapan terhadap hasil kerja tersebut (Handayani, 
2022). Setiap siswa memiliki kesempatan untuk bertukar ide, mendapatkan masukan, dan memperdalam pemahaman 
mereka dalam lingkungan belajar yang lebih terbuka dan kolaboratif berkat taktik ini. Ketika strategi Gallery Walk 
dikombinasikan dengan PBL, siswa terdorong untuk benar-benar memahami materi yang dipelajari. Pada pembelajaran 
PBL tanpa penguatan strategi tertentu, siswa cenderung hanya berfokus pada penyelesaian tugas kelompoknya sendiri 
dan kurang memperhatikan presentasi atau hasil kerja kelompok lain. Melalui Gallery Walk, setiap siswa dituntut untuk 
memahami seluruh hasil kerja kelompok lain karena sewaktu-waktu mereka dapat diminta menjelaskan atau menanggapi, 
dan ketidakmampuan dalam menjawab akan berdampak pada penilaian kelompok. Kondisi ini mendorong siswa untuk 
“terpaksa fokus” secara positif, sehingga mereka lebih serius mempelajari materi, lebih aktif berdiskusi, serta lebih teliti 
dalam memahami setiap bagian pekerjaan. Selain itu, strategi ini memperkuat proses refleksi dan komunikasi ilmiah serta 
memungkinkan siswa melihat berbagai perspektif dan cara berpikir dari teman sekelas, sehingga pemahaman mereka 
lebih dalam dan lebih komprehensif tentang subjek tersebut. 

Agar proses pembelajaran berbasis PBL dan Gallery Walk dapat berjalan secara sistematis dan terarah, diperlukan 
media pembelajaran yang mampu memfasilitasi langkah-langkah penyelidikan ilmiah dengan baik. Elektronik Lembar 
Kerja Peserta Didik (E-LKPD) menjadi salah satu solusi yang relevan karena menyediakan ruang belajar interaktif yang 
dapat diakses secara fleksibel, memuat materi, aktivitas penyelidikan, serta lembar diskusi dan refleksi yang mendukung 
keterampilan berpikir kritis siswa (Dhara, 2024; Putra, 2025). Kurikulum Merdeka dan kebutuhan pembelajaran abad ke-
21 memfokuskan pembelajaran mandiri tapi tetap aktif dalam proses pembelajaran, juga terpenuhi melalui penggunaan 
E-LKPD, yang membebaskan guru untuk lebih berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. 

Pengembangan E-LKPD telah banyak diteliti hingga saat ini, tetapi masih sedikit penelitian yang secara bersamaan 
menggabungkan pendekatan Gallery Walk dengan model PBL, khususnya terkait dengan modifikasi lingkungan. Karena 
mengintegrasikan baik proses penelusuran maupun tinjauan sejawat melalui debat terbuka, kombinasi kedua pendekatan 
ini justru dapat lebih membantu dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Dalam upaya meningkatkan standar 
pembelajaran biologi di SMA, menjadi penting untuk mengadopsi E-LKPD berbasis PBL dan Gallery Walk pada materi 
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perubahan lingkungan. Selain itu, karena mendorong literasi lingkungan dan pengetahuan siswa terhadap permasalahan 
ekologi global, inovasi ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) nomor 4 tentang 
pendidikan berkualitas dan SDGs nomor 13 tentang aksi iklim. Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk yang valid, praktis, dan efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA pada materi perubahan lingkungan.  
 
METODE 

Guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, desain penelitian mengikuti pendekatan 4-D dari Thiagarajan, 
Semmel, dan Semmel, yang meliputi empat tahap utama: define (menentukan), design (merancang), develop 
(mengembangkan), dan disseminate (menyebarkan). Tahap pengembangan produk penelitian dilaksanakan di Program 
Studi Pendidikan Biologi, FMIPA, Universitas Negeri Surabaya, dari Juli hingga Oktober 2025. Uji coba pembelajaran 
yang memanfaatkan E-LKPD berbasis PBL dan Gallery Walk kemudian dilakukan pada Desember 2025 di SMA Negeri 
1 Gresik. 

Tahap pertama yaitu define (pendefinisian) dilakukan analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis ide, 
analisis tugas, dan pembuatan tujuan pembelajaran. Siswa belum terbiasa menganalisis masalah lingkungan atau 
memberikan presentasi terbuka karena pembelajaran masih berfokus pada buku teks, E-LKPD belum pernah digunakan, 
dan pendekatan PBL serta Gallery Walk belum pernah diterapkan. Temuan ini diperoleh melalui observasi kelas biologi 
dan wawancara dengan guru. Langkah ini menjamin bahwa E-LKPD yang dibuat relevan dengan kebutuhan sekolah, 
karakteristik siswa, dan ketentuan kurikulum.  

Tahap kedua yaitu design (perencanaan) merupakan proses merancang seluruh komponen E-LKPD berdasarkan 
hasil analisis tahap define. Pada tahap ini disusun rancangan prototipe awal mencakup penyusunan tujuan pembelajaran, 
penyajian masalah kontekstual berbasis PBL, rancangan aktivitas diskusi dan eksplorasi, alur Gallery Walk, serta 
penyusunan fitur-fitur seperti Bio-News, Bio-Talk, Bio-Scope, Bio-Campaign, Bio-Walk, dan Bio-Reflect yang semuanya 
dirancang untuk menstimulasi keterampilan berpikir kritis peserta didik (interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, 
eksplanasi, dan refleksi) mengacu pada indikator Facione (2015). Tahap ini juga menghasilkan rancangan instrumen 
validasi, lembar observasi, angket respon siswa, dan penyusunan soal pre-test dan post-test. 

Tahap ketiga yaitu develop (pengembangan) dilakukan dengan mewujudkan produk E-LKPD berdasarkan 
rancangan tahap design. Produk kemudian divalidasi oleh dua validator ahli yaitu ahli materi dan ahli pendidikan. Validasi 
menilai kelayakan isi, kesesuaian sintaks PBL dan Gallery Walk, kebahasaan, serta tampilan media. Masukan yang 
diberikan validator dimanfaatkan sebagai dasar revisi hingga E-LKPD dinyatakan layak uji coba. Setelah revisi, dilakukan 
uji coba terbatas kepada 20 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Gresik, dengan pelaksanaan pembelajaran yang mengikuti 
sintaks PBL dan kegiatan Gallery Walk. Uji coba ini bertujuan menilai tingkat kepraktisan serta keefektifan E-LKPD 
dilihat dari observasi keterlaksanaan, respon siswa, dan hasil belajar keterampilan berpikir kritis pre-test dan post-test. 
Tahap keempat yaitu disseminate (penyebaran) dilakukan dalam bentuk penyebaran terbatas sesuai ruang lingkup model 
4-D. Pada Penyebaran dilakukan melalui artikel melalui jurnal bioedu UNESA. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi, lembar observasi pelaksanaan, angket respon siswa, serta pre-
test dan post-test. Dengan nilai 1 (tidak valid), 2 (cukup valid), 3 (valid), dan 4 (sangat valid), lembar validasi 
menggunakan skala Likert dengan rentang 1 hingga 4. Skala Guttman dengan alternatif Ya (1) dan Tidak (0) digunakan 
dalam lembar observasi dan angket respon siswa. Tes kemampuan berpikir kritis dibuat menggunakan indikator Facione 
(2015) dan diberikan baik sebelum maupun setelah proses pembelajaran. 

Teknik analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif yang meliputi analisis validitas, kepraktisan, dan 
keefektifan. Validitas dihitung dengan rumus: 

 
dan diinterpretasikan menggunakan kriteria Riduwan (2016), dengan batas minimal 75% untuk dinyatakan valid. 
Kepraktisan dihitung dengan rumus: 

 
dan E-LKPD dinyatakan praktis apabila memperoleh ≥ 75%. Keefektivan dianalisis melalui ketuntasan belajar dan N-
gain. Ketuntasan dihitung melalui rumus: 
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dengan kriteria tuntas apabila nilai post-test mencapai minimal KKTP 75 sesuai standar sekolah. 

Untuk mengukur peningkatan keterampilan berpikir kritis digunakan rumus N-gain dari Hake (1998): 

 
yang kemudian diinterpretasikan pada kategori rendah, sedang, atau tinggi. Produk dikategorikan efektif ketika rata-rata 
N-gain pada kategori sedang-tinggi dengan batas minimal 0,7. 

Melalui rangkaian tahapan tersebut, E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk dinilai 
berdasarkan tingkat validitas, kepraktisan, dan keefektifannya, sehingga diperoleh gambaran komprehensif mengenai 
kualitas media pembelajaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini menyajikan data dengan wujud hasil pengembangan E-LKPD, hasil validasi, kepraktisan serta 
keefektifan terhadap E-LKPD yang disusun. Berikut merupakan penjelasan lebih lanjut mengenai perolehan data hasil 
berdasarkan penelitian yang dilaksanakan. 
Hasil Pengembangan E-LKPD 
 Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk pada materi perubahan 
lingkungan dilakukan melalui tahapan model 4D yang meliputi define, design, develop, dan disseminate. Tahap define 
digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan lapangan, analisis peserta didik, analisis tugas, serta analisis konsep yang 
relevan dengan materi pencemaran lingkungan. Hasil analisis mengindikasikan bahwa peserta didik membutuhkan media 
interaktif yang mampu memfasilitasi latihan berpikir kritis melalui kegiatan analitis, diskusi, hingga refleksi, sehingga E-
LKPD dirancang untuk menuntun siswa mengikuti proses pemecahan masalah secara terstruktur. 
 Komponen kunci seperti petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, keberhasilan pembelajaran, ringkasan materi, 
lembar aktivitas, dan fitur keterampilan berpikir kritis (Bio-News, Bio-Talk, Bio-Scope, Bio-Campaign, Bio-Walk, dan 
Bio-Reflect) semuanya merupakan bagian dari tahap perancangan E-LKPD. Setiap elemen disusun sesuai dengan sintaks 
PBL, memastikan alur aktivitas mengarahkan siswa melalui identifikasi masalah, eksplorasi informasi, pengembangan 
solusi, penilaian, dan refleksi terhadap proses pembelajaran. 
 Tahap develop meliputi penyempurnaan produk berdasarkan masukan validator materi dan media, kemudian 
dilanjutkan uji coba pada 20 peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Gresik. Pada tahap ini, E-LKPD dinyatakan layak 
setelah direvisi sesuai catatan validator, terutama pada aspek kebahasaan, kemenarikan tampilan, dan kesesuaian langkah 
kegiatan dengan sintaks PBL serta prosedur Gallery Walk. Tahap disseminate dilakukan melalui penyusunan dan 
publikasi artikel ilmiah. Produk akhir berupa E-LKPD yang dapat diakses secara daring melalui link 
https://bit.ly/49XmXNi untuk E-LKPD I dan https://bit.ly/4qM84o7 untuk E-LKPD II pada platform Liveworksheet. 
Berikut merupakan tampilan cover pada E-LKPD yang didesain. 

      
          

 E-LKPD pada penelitian ini juga memuat fitur-fitur yang telah menyesuaikan dengan tahapan dari model PBL serta 
indikator berpikir kritis yang hendak dilatihkan. Berikut merupakan deskripsi fitur-fitur E-LKPD yang disusun. 
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Tabel 1. Deskripsi Fitur E-LKPD berbasis PBL dan Gallery Walk 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Pembuatan E-LKPD, yang berbasis pada PBL dan Gallery Walk, menunjukkan bahwa materi yang dihasilkan telah 
direncanakan secara metodis dan disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan biologi, terutama terkait dengan topik 
perubahan lingkungan, yang mencakup gagasan seperti pencemaran lingkungan, faktor penyebab kerusakan ekosistem, 
dampak aktivitas manusia terhadap keseimbangan lingkungan, serta upaya konservasi dan pemulihan kerusakan 
lingkungan. Upaya memfasilitasi siswa memahami keterhubungan antara konsep biologi dan tantangan lingkungan dalam 
kehidupan sehari-hari, konten disajikan secara kontekstual dengan mengaitkan fenomena dunia nyata seperti pencemaran 
tanah, air, dan udara. Produk dapat dihasilkan melalui proses analisis kebutuhan, perancangan yang terorganisir, 

Tampilan 
Fitur 

Deskripsi 

 

Fitur ini berisi artikel tentang 
pencemaran air yang berfungsi 

sebagai stimulus awal pembelajaran. 
Melatih keterampilan interpretasi, 

mendukung fase 1 mengorientasikan 
siswa pada masalah (PBL) dan 
pemberian topik/permasalahan 

(Gallery Walk). 

 

Fitur ini berisi kegiatan diskusi 
kelompok untuk mengkaji penyebab, 
dampak, dan solusi pencemaran air. 
Melatih analisis, mendukung fase 2 
mengorganisasi siswa untuk belajar 
(PBL) dan pembentukan kelompok 

(Gallery Walk). 

 

Fitur ini memfasilitasi dalam 
melakukan penyelidikan melalui 

perancangan eksperimen sederhana 
mengenai dampak pencemaran air 
terhadap makhluk hidup. Melatih 

eksplanasi, mendukung fase 3 
membimbing penyelidikan (PBL) dan 

penyusunan karya (Gallery Walk). 

 

Fitur ini digunakan untuk membuat 
hasil eksperimen dan media kampanye 

edukatif terhadap pencemaran air. 
Melatih inferensi, mendukung fase 4 

mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya (PBL) dan display karya 

(Gallery Walk). 

 

Fitur ini berisi ruang untuk mengamati 
dan mengevaluasi karya kelompok 

lain secara bergantian. Melatih 
evaluasi, mendukung fase 5 

menganalisis dan mengevaluasi proses 
dan hasil pemecahan masalah (PBL) 

dan walk around (Gallery Walk). 

 

Fitur ini merupakan ruang untuk 
merefleksikan proses dan hasil 

eksperimen. Melatih refleksi diri, 
menjadi bagian akhir dari fase 5 
mengevaluasi proses dan hasil 
pemecahan masalah (PBL) dan 

evaluasi dan refleksi (Gallery Walk). 

https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu


Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Biologi (BioEdu) 
Vol. 15, No. 2, Tahun 2026, Hal: 597 - 609 
ISSN: 2685-9289 DOI:  
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bioedu  
 
 

 

 
602 

pengembangan yang diinformasikan oleh para ahli, dan distribusi produk secara online berkat tahap pengembangan model 
4D. Hal ini mendukung gagasan yang dikemukakan oleh Thiagarajan et al. bahwa model 4D bekerja dengan baik untuk 
menciptakan sumber daya pendidikan karena menyoroti seberapa baik hasil akhir sesuai dengan tuntutan dan tujuan 
belajar siswa. 
 Fitur Bio-News, Bio-Talk, Bio-Scope, Bio-Campaign, Bio-Walk, dan Bio-Reflect diintegrasikan ke dalam e-LKPD 
untuk melatih keterampilan berpikir kritis selain menyediakan konten dan soal latihan. Materi setiap fitur disusun secara 
bertahap, dimulai dengan pemahaman ide-ide dasar tentang perubahan lingkungan dan diakhiri dengan analisis contoh 
nyata. Misalnya, fungsi Bio-News memperkenalkan siswa pada berita atau artikel tentang masalah lingkungan 
kontemporer, memungkinkan mereka mengenali tantangan ekologi dengan tepat. Sementara Bio-Campaign menantang 
siswa untuk menciptakan solusi atau mengadvokasi perlindungan lingkungan sebagai cara untuk menerapkan konsep 
yang telah mereka pelajari, fitur Bio-Scope mengarahkan siswa untuk melakukan pengamatan dasar atau analisis data 
mengenai tanda-tanda kerusakan lingkungan. Untuk membantu siswa mengidentifikasi masalah, melakukan penelitian 
berdasarkan gagasan perubahan lingkungan, menciptakan solusi yang terkait dengan sains, dan melaporkan hasil 
pembelajaran mereka, setiap elemen diatur sesuai dengan sintaks PBL. Pembelajaran konstruktivis dan kontekstual, di 
mana siswa memperoleh informasi melalui pengalaman langsung, didukung oleh integrasi ini (Arends, 2012). 
 Selain itu, pemanfaatan teknik Gallery Walk pada E-LKPD meningkatkan prosedur pembelajaran berbasis masalah, 
terutama dalam membantu siswa memahami materi tentang perubahan lingkungan. Selain berfokus pada hasil kelompok 
mereka sendiri, siswa harus membandingkan analisis yang berbeda mengenai penyebab dan dampak perubahan 
lingkungan serta mengevaluasi kesesuaian solusi yang diajukan oleh kelompok lain melalui latihan-latihan seperti 
berjalan mengelilingi dan menilai karya kelompok lain. Latihan ini memperluas pemahaman konseptual siswa dengan 
memungkinkan mereka mempertimbangkan masalah lingkungan dari berbagai pemikiran ilmiah. Selain itu, siswa secara 
tidak langsung memperkuat pemahaman materi dengan mengevaluasi dan memperjelas konsep ketika mereka melihat 
poster atau hasil diskusi kelompok lain. Selain meningkatkan kualitas percakapan dan interaksi siswa, kondisi ini 
mengajak siswa untuk berpikir lebih kritis dan mendalam. Sesuai pernyataan Handayani (2022) bahwa Gallery Walk 
dapat meningkatkan evaluasi teman sebaya dalam pembelajaran. 
 
Validitas E-LKPD 
 Dua validator seorang ahli materi dan seorang ahli pendidikan menilai E-LKPD untuk menentukan tingkat 
validitasnya. Tiga komponen utama penilaian adalah topik, bahasa, dan penyajian. Dengan persentase 96,1%, skor 
keseluruhan menunjukkan bahwa E-LKPD berada pada kategori sangat valid, yang berarti dapat digunakan sebagai alat 
pembelajaran untuk mendukung siswa menunjang kemampuan berpikir kritis mereka. Pada komponen penyajian, 
validator menilai tampilan E-LKPD sangat baik dengan struktur layout yang konsisten, pemilihan warna yang 
proporsional, serta navigasi yang mudah dipahami siswa. Komponen kebahasaan memperoleh penilaian sangat valid 
dengan catatan perbaikan pada beberapa kalimat agar lebih komunikatif dan sesuai kaidah EYD. Komponen isi 
mendapatkan skor tinggi karena kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi pencemaran lingkungan, dan kegiatan 
dalam fitur berpikir kritis yang mengikuti sintaks PBL serta Gallery Walk. 
 E-LKPD berbasis PBL dan Gallery Walk yang dibuat diklasifikasikan sangat valid, menurut hasil validasi. Tingkat 
validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa produk sepenuhnya memenuhi persyaratan kelayakan bahasa, isi, dan 
penyajian. E-LKPD telah disusun selaras dengan ketentuan kurikulum dan karakteristik siswa, sebagaimana dibuktikan 
oleh kesesuaian antara tujuan pembelajaran, materi perubahan lingkungan yang mencakup konsep pencemaran, kerusakan 
ekosistem, faktor penyebab perubahan lingkungan, dampaknya terhadap makhluk hidup, dan upaya pelestarian, dengan 
aktivitas pembelajaran yang dirancang. Selain menekankan pemahaman konseptual, konten juga dikaitkan dengan 
kejadian nyata di sekitar siswa, membantu mereka membuat hubungan antara teori dan penerapan praktis. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Validasi E-LKPD 

No. Komponen yang ditelaah P K 

A. Komponen Penyajian 
1. Desain Cover 87,5 SV 
2. Kesesuaian Judul 100 SV 
3. Kelengkapan Komponen 100 SV 
4. Tipografi Teks 100 SV 
5. Visual Media 87,5 SV 
6. Petunjuk Penggunaan dan Pengerjaan 100 SV 
7. Memuat Fitrur Berpikir Kritis 100 SV 
8. Memuat Daftar Pustaka 100 SV 
9. Kesesuaian Model Pembelajaran 87,5 SV 
10. Akses Internet 100 SV 
11. Akses Perangkat 87,5 SV 
12. Platform liveworkssheet 87,5 SV 
13. Kolom Jawaban 100 SV 
14. Skalabilitas Tampilan 100 SV 
15. Akses Tautan 87,5 SV 

Rata-rata Kelayakan Penyajian 95 SV 
B. Komponen Kebahasaan 
16. Penggunaan Bahasa 87,5 SV 
17. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

EYD 87,5 SV 

Rata-rata Kelayakan Kebahasaan 87,5 SV 
C. Komponen Isi 
18. Kesesuaian topik dengan materi 

pembelajaran. 100 SV 

19. Kesesuaian tujuan pembelajaran 
terhadap kegiatan pembelajaran. 100 SV 

20. Kesesuaian E-LKPD dengan sintaks 
pada model pembelajaran PBL. 100 SV 

21. Kesesuaian E-LKPD yang 
dikembangkan dengan langkah-
langkah pada metode pembelajaran 
Gallery Walk 

100 SV 

22. Kesesuaian E-LKPD dengan 
keterampilan berpikir kritis yang 
dilatihkan. 

100 SV 

Rata-rata Komponen Isi 100 SV 
D. Ketercapaian Keterampilan Berpikir Kritis melalui 
PBL dan Gallery Walk 
23. E-LKPD mencantumkan indikator 

keterampilan berpikir kritis yang 
dilatihkan. 

100 SV 

24. E-LKPD melatih indikator interpretasi. 100 SV 
25. E-LKPD melatih indikator analisis. 100 SV 
26. E-LKPD melatih indikator eksplanasi. 100 SV 
27. E-LKPD melatih indikator nterfensi. 87,5 SV 
28. E-LKPD melatih indikator evaluasi. 100 SV 
29. E-LKPD melatih indicator refleksi diri. 100 SV 

Rata-rata Ketercapaian Keterampilan 
Berpikir Kritis melalui PBL dan Gallery 

Walk 

98,2 SV 
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Keterangan : 
P : Rerata Persentase berdasarkan nilai validator 1  
   (ahli pendidikan) dan validator 2 (ahli materi) 
K : Kategori 
SV : Sangat Valid 

  Presentasi E-LKPD dianggap menarik dan sistematis, yang memudahkan pemahaman siswa terhadap proses 
pembelajaran. Informasi disampaikan secara bertahap, dimulai dengan pengenalan konsep dasar terkait perubahan 
lingkungan, diikuti dengan penyajian isu kontekstual seperti polusi atau perusakan habitat, serta tugas-tugas yang 
membutuhkan analisis dan pemecahan masalah. Navigasi yang jelas dan struktur tata letak yang konsisten memudahkan 
siswa mengakses setiap fitur. Selain itu, pemahaman siswa terhadap materi diperkuat melalui penggunaan gambar, 
ilustrasi, dan penulisan berbasis kasus. Hal ini mendukung temuan Rahayu et al. (2021), mengemukakan bahwa desain 
visual yang efektif serta organisasi dalam media digital penting untuk meningkatkan keterbacaan dan kenyamanan siswa 
selama proses pembelajaran. 
 Selain itu, komponen bahasa melewati penilaian yang sangat valid, menggambarkan bahwa bahasa yang digunakan 
mudah dipahami oleh siswa, komunikatif, dan sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang baku. Untuk membantu siswa 
memahami topik tanpa mengorbankan ketepatan ilmiah, kata-kata biologi digunakan dalam konten perubahan lingkungan 
beserta penjelasan yang sederhana. Agar petunjuk kegiatan dapat dipahami dengan benar dan tidak menimbulkan 
kesalahpahaman, sangat penting bahwa lembar kerja siswa elektronik (E-LKPD) memuat kata-kata yang jelas dan tidak 
ambigu (Dianita & Romadhon, 2024). Akibatnya, siswa tidak harus kesulitan memahami petunjuk atau informasi, siswa 
dapat lebih fokus pada pemahaman materi pelajaran.  Menurut indikasi Facione (2015), para validator 
menentukan bahwa materi E-LKPD sesuai dengan sintaks PBL dan langkah-langkah Gallery Walk, serta dapat 
mendorong kemampuan berpikir kritis. Siswa harus menentukan alasan perubahan lingkungan, mengkaji hubungan antara 
keseimbangan ekosistem dan aktivitas manusia, serta mengembangkan solusi yang dapat diterapkan sebagai bagian dari 
konten mata pelajaran, yang disusun sebagai masalah dunia nyata. Semua fitur E-LKPD dibuat untuk terus melatih 
pengaturan diri, interpretasi, analisis, inferensi, penjelasan, dan evaluasi. Selain itu, siswa dapat memperdalam 
pemahaman mereka tentang materi pelajaran dari berbagai sudut melalui latihan diskusi kelompok dan berbagi informasi 
melalui Gallery Walk. Sesuai dengan penelitian Karomah dan Purnomo (2025), bahwa karena LKPD berbasis PBL 
mengintegrasikan aktivitas investigatif yang sistematis yang berfokus pada pengembangan berpikir kritis, maka memiliki 
validitas yang tinggi. 
Kepraktisan E-LKPD 
 Dua sumber data digunakan untuk menilai kepraktisan E-LKPD kuesioner tanggapan siswa dan observasi 
pelaksanaan pembelajaran. Dengan rata-rata pelaksanaan sebesar 98,5%, data observasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran melalui E-LKPD I dan E-LKPD II termasuk dalam kategori sangat praktis. Setiap sintaks PBL dapat 
terlaksana tanpa kendala berarti dan fitur Gallery Walk memfasilitasi peserta didik untuk saling bertukar pendapat secara 
aktif. 
 Respons peserta didik mengenai penggunaan E-LKPD menunjukkan kategori sangat praktis, dengan persentase 
98,6%. Peserta didik menilai bahwa tampilan E-LKPD menarik, kegiatan mudah dipahami, dan fitur berbasis PBL 
membantu mereka berpikir lebih kritis. Selain itu, format digital membuat siswa lebih termotivasi untuk mengeksplorasi 
materi melalui aktivitas interaktif. 

 

No. Komponen yang ditelaah P K 

Rata-rata Validasi 96,1 SV 
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 Kepraktisan E-LKPD ditinjau dari keterlaksanaan pembelajaran serta respon peserta didik berada pada kategori 
sangat praktis. Tingginya tingkat keterlaksanaan menunjukkan bahwa E-LKPD mampu digunakan dengan mudah oleh 
guru maupun siswa serta mendukung penerapan sintaks Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk secara efektif. 
Susunan kegiatan yang sistematis membantu guru dalam memandu proses pembelajaran, sedangkan siswa dapat 
mengikuti setiap tahapan tanpa mengalami hambatan yang signifikan. 
 Respon positif dari para siswa menunjukkan bahwa E-LKPD menarik secara visual, mudah dipahami, dan mampu 
mendorong pengetahuan lebih kontekstual perihal informasi perubahan lingkungan. Penggunaan format digital 
menyediakan peluang siswa untuk berkolaborasi nyata pada materi dan aktivitas pembelajaran yang mendorong motivasi 
dan kolaborasi mereka dalam proses belajar. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurjannah dan Trimulyono (2022) yang 
mengungkapkan E-LKPD berbasis digital dapat menunjang kolaborasi siswa dan mempermudah penerapan pembelajaran 
yang berorientasi pada aktivitas. Penerapan strategi Gallery Walk turut menunjang keaktifan siswa berdiskusi dan 
mengevaluasi hasil kerja kelompok lain. Kegiatan ini mengarahkan siswa lebih berkonsentrasi dan bertanggung jawab 
kepada pemahaman materi karena siswa harus memberikan tanggapan serta penilaian secara langsung. Hasil tersebut 
sejalan dengan pendapat Silberman (2006) bahwa Gallery Walk dapat menciptakan lingkungan belajar yang aktif dengan 
melibatkan siswa baik secara fisik maupun kognitif. 
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Keefektifan E-LKPD 
 Keefektifan dianalisis menggunakan hasil pre-test dan post-test, dievaluasi berdasarkan tingkat kualitas belajar 
siswa serta sejauh mana kemampuan berpikir kritis mereka meningkat. Ketuntasan belajar mencapai 100% karena setiap 
siswa memperoleh skor lebih tinggi dari KKTP (75). Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya dan latihan dalam E-
LKPD memberikan pengetahuan yang mendalam bagi siswa tentang konsep perubahan lingkungan. Dengan 
menggunakan rumus N-gain, peningkatan kemampuan berpikir kritis dievaluasi dan memperoleh skor 0,81, yang 
termasuk ke dalam kategori tinggi. Menggambarkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran E-LKPD berbasis PBL dan 
Gallery Walk, siswa mengalami peningkatan positif dalam bidang interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, 
dan pengaturan diri. 

 

 

 
 Keefektifan E-LKPD ditunjukkan oleh peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kelengkapan pembelajaran, yang 
keduanya berdampak positif pada hasil belajar siswa. Tingkat kelengkapan pembelajaran yang dicapai menunjukkan 
bahwa konten perubahan lingkungan yang tercakup dalam E-LKPD telah disusun secara sistematis, dimulai dengan 
penyampaian konsep dasar seperti berbagai jenis perubahan lingkungan, penyebabnya, dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap makhluk hidup. Studi kasus dunia nyata, seperti pencemaran tanah, air, dan udara, ditambahkan ke penyajian 
konten untuk membantu siswa mengaitkan informasi dengan sesuatu dalam konteks dunia nyata. Selain itu, latihan 
berbasis masalah yang dimasukkan ke dalam kurikulum membantu siswa mengembangkan jawaban yang lebih mendalam 
dan bermakna terhadap masalah lingkungan selain membantu mereka mengingat topik-topik dan memahami kaitan sebab-
akibat. 
 Pembelajaran berbasis PBL dan Gallery Walk berhasil dalam meningkatkan keterampilan interpretasi, analisis, 
evaluasi, inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri, yang dibuktikan dengan meningkatnya keterampilan berpikir kritis 
tingkat tinggi. Selain paparan teoretis, konten E-LKPD mengandung wacana ilmiah, tabel observasi, latihan analitis yang 
menuntut siswa untuk aktif menyerap materi, serta pertanyaan yang merangsang pemikiran. Latihan-latihan ini membantu 
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siswa mengenali permasalahan lingkungan, mengevaluasi data dasar, dan membuat inferensi berdasarkan informasi yang 
dikumpulkan. Siswa diberi kesempatan untuk berpikir kritis dan analitis melalui proses pemecahan masalah, diskusi 
kelompok, dan evaluasi pekerjaan melalui Gallery Walk. Sesuai dengan Arends (2012), yang menyatakan PBL berguna 
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui latihan penyelidikan dunia nyata. 
 Keterampilan berpikir kritis siswa berkembang sebagai hasil dari strategi Gallery Walk yang memperkuat 
kemampuan komunikasi ilmiah dan evaluasi antar teman. Isi dari setiap hasil kerja kelompok, yang mencakup bagan alir 
proses pencemaran, temuan dari analisis dampak lingkungan, dan solusi potensial, menunjukkan pemahaman siswa 
tentang topik perubahan lingkungan. Siswa dapat melihat tantangan dari berbagai sudut dan memperdalam pemahaman 
mereka tentang materi pelajaran dengan membandingkan berbagai solusi yang dibuat oleh kelompok lain. Karena siswa 
belajar lebih banyak dari penjelasan teman sebaya dan presentasi visual, kegiatan ini juga membantu memperjelas konsep-
konsep yang sebelumnya kurang jelas. Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Amin dan Sumendap (2022), yang 
menyatakan melalui keterlibatan sosial dan percakapan terbuka, Gallery Walk dapat meningkatkan keterampilan evaluatif 
dan reflektif siswa. 
 
PENUTUP 
Simpulan 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan kesimpulan sebagai berikut, 
1. Telah dihasilkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk padai materi perubahan 

lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis yang layak dan dapat di implementasikan secara luas 
karena valid, praktis dan efektif. 

2. Validitas E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk padai materi perubahan lingkungan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dihasilkan sangat valid yaitu sebesar 96,1%. 

3. Kepraktisan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk padai materi perubahan lingkungan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritisi dinyatakan sangat praktis berdasarkan keterlaksanaan sebesar 
98,5% dan respon siswa sebesar 98,6%. 

4. Keefektivan E-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan Gallery Walk padai materi perubahan lingkungan 
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dinyatakan sangat efektif dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 
100% dan ketercapaian keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan dari kategori rendah yaitu 53,3% menjadi 
kategori tinggi yaitu 91,1% dengan N-gain sebesar 0,81 kategori tinggi. 

Saran 
Sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan, berikut merupakan saran peneliti dalam pengembangan penelitian 

selanjutnya yaitu, 
1. Penelitian E-LKPD ini menerapkan penelitian dengan uji coba terbatas, oleh sebab itu diperlukan uji lebih luas 

sehingga efektifitas E-LKPD dapat dikembangkan saat proses pembelajaran. 
2. Penyusunan E-LKPD ini menggunakan materi perubahan lingkungan dengan berfokus pada sub materi pencemaran 

lingkungan. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan pada materi pembelajaran lain. 
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